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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Peneitian 

Pola asuh dapat diartikan sebagai sistem, cara kerja atau bentuk dalam upaya 

menjaga, merawat, mendidik dan membimbing anak keeil supaya dapat berdiri 

sendiri. Selain itu, pola asuh orang tua dapat diartikan sebagai interaksi antara anak 

dan orang tua selama mengadakan kegiatan peng-asuhan. Pola pengasuhan adalah 

proses memanusiakan atau mendewasakan manusia seeara manusiawi, yang harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta perkembangan zaman.1 

Dengan pola asuh dayah ini dalam pembentukan karakter santri, diharapkan 

menjadi sebuah perubahan akhlak dan etika yang baik terhadap satri dan memiliki 

karakter yang kuat. Istilah karakter dihubungkan dengan istilah etika, akhlak, dan 

atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi “positif” bukan netral.  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa karakter adalah nilai-nilai unik-baik 

yang terpatri dalam diri dan perilaku. Karakter seeara koheren memanear dari hasil 

olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau sekelompok 

orang. 

Namun, perlu disadari karakter yang baik tidak akan tumbuh sendiri. 

Kemerosotan adab saat ini meresahkan di segala lini masyarakat. Sungguh 

memerlukan lingkungan subur yang kondusif sengaja dieiptakan untuk itu, yang 

memungkinkan potensi dapat tumbuh optimal, dengan generasi berakhlakul karimah. 

Mempunyai seorang anak merupakan anugerah yang diberikan Allah Swt kepada kita 

                                                      
1 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 55 
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yang wajib disyukuri, karena anak merupkan penerus keturunan kita baik di 

lingkungan keluarga juga masyarakat luas. Maka sudah menjadi kewajiban orangtua 

atau orang disekelilingnya untuk memberikan perhatian dalam masalah agama yang 

meliputi keimanan, ibadah dan akhlak. Karena agama adalah pedoman manusia hidup 

manusia di dunia dan akhirat, juga sangat mempengaruhi seleruh aspek kehidupan 

manusia baik seeara lahir juga batin. Oleh sebab itu faktor lingkungan kondusif yang 

berpengaruh terhadap perkembangan anak sebagai generasi penerus. Oleh sebab itu 

banyak masyarakat memilih pendidikan agama sepeti pesantren dan dayah untuk 

anaknya. 

Dayah adalah sistem pendidikan Islam Indonesia yang telah menunjukkan 

perannya dengan memberikan kontribusi tidak keeil bagi pembangunan manusia 

seutuhnya. Selain dayah sebagai lembaga pendidikan yang mengutamakan 

”tafaqquh-fi-al-din”, tradisi dayah telah mampu memadukan moralitas ke dalam 

sistem pendidikan dalam skala yang luar biasa kuatnya.2  

Dayah merupakan lembaga pendidikan yang berperan besar dalam 

membentuk karakter manusia. Tidak diragukan lagi sudah banyak di negeri ini orang-

orang pilihan yang berhasil dan mempunyai karakter yang kuat hasil dari jebolan 

dayah. Karena sistem pengasuhan yang diterapkan memang sudah disiapkan untuk 

meneetak generasi yang berkarakter Islami. Ketika individu berada dalam lingkungan 

yang kondusif akan lebih memudahkan dalam pembentukkan karakter yang 

diharapkan. 

Namun pada realita yang terjadi masih adanya santri yang masih belum 

                                                      
2 Dhofier, Syamachsyari. Tradisi Pesantren Memadu Modernitas untuk Kemajuan Bangsa, 

(Yogyakarta: Nawesea Press, 2009), h.25. 
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memiliki karakter yang diharapkan padahal mereka berada didalam lingkungan yang 

menunjang dalam pembentukkan karakter. Pola asuh yang diterapkan sangat 

mempengaruhi terhadap terbentuknya karakter santri. Karena dimana pola asuh 

meneakup ruang lingkup metode yang digunakan untuk mendidik, membimbing serta 

membentuk karakter yang diharapkan agar menjadikan manusia yang berguna bagi 

manusia lainnya. Karena sejatinya karakter adalah proses belajar dari pengalaman.  

Dayah Bustanu Rahimin merupakan suatu lembaga pendidikan agama yang 

berbasis asrama. Artinya santri yang belajar di dalam pondok tidak meninggalkan 

asrama atau pulang sampai hari libur yang ditentukan. Dengan ini, intensitas kegiatan 

dan bertemunya pengasuh dayah dengan santri sangat sering sekali. Sehingga 

pelaksanaan kegiatan dan pengontrolan santri lebih efektif dan efisien. Dengan 

melibatkan ustadz/ustadzah dan santri dayah Bustanu Rahimin dalam segala 

kegaiatan asrama, Dengan melibatkan ustadz/ustadzah dan santriwati dayah Bustanu 

Rahimin dalam segala kegaiatan pondok, maka santriwati memilik rasa 

tanggungjawab dalam mengembangkan dan menertibkan berbagai kegiatan pondok 

sehari- harinya. Tidak hanya itu, pengasuh dayah Bustanu Rahimin juga memberi 

peraturan untuk ketertiban dan ketaatan santriwati. Memberi peringatan dan hukuman 

kepada santriwati untuk mengatasi santri yang melakukan hal-hal yang menyimpang 

atau tidak baik, sehingga santri dapat memperbaiki diri dengan bimbingan dan 

pengarahan melalui perangkat pondok dan organisasi pondok yang memantau segala 

kegiatan santriwati. Dengan pengadaan kegiatan dan keorganisasian bertujuan untuk 

meneetak generasi masa depan yang tidak hanya berwawasan luas dan 

berpengetahuan saja, tetapi juga menjadi manusia berkarakter kuat yang berpegang 
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teguh dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  

Keterkaitan pola Asuh Dayah Bustanu Rahimin dalam pembentukan karakter 

santriwati merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji. Dengan penerapan-

penerapan yang ditanamkan kepada seluruh santriwatinya dalam kehidupan sehari-

hari agar menjadikan santriwatinya menjadi manusia yang seutuhnya (Insan Kamil).  

Sehingga dari hasil penelitian ini dapat diketahui seberapa besar pengaruh 

pola Asuh para guru dayah Bustanu Rahimin terhadap pembentukan karakter santri, 

dan diharapkan dengan penelitian ini dapat diketahu bagaiman pola asuh yang 

terdapat di dayah. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

seeara mendalam tentang : “Pengaruh  Pola Asuh Guru Dayah Terhadap 

Pembentukan Karakter Santri (Studi Kasus Di Dayah Bustanu Rahhimin)”. 

 

B. Batasan Masalah 

 Untuk menghindari luasnya pembahasan yang aka dibahas penulis membatasi 

permasalahan yang akan dikaji. Adapun pembahasan yang akan peneliti kaji yaitu 

pola asuh atau eara mendidik yang dilakukan oleh guru dayah di Bustanu Rahimin 

dalam membentuk karakter santri. 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka seeara umum 

permasalahan yang peneliti  angkat dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh 

pola asuh guru dayah terhadap pembentukan karakter santri di Dayah Bustanu 

Rahimin? 

 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti  mempunyai gambaran apa 

yang akan peneliti  teliti sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang, 

penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui apakah pengaruh pola asuh guru dayah 

terhadap  pembentukan karakter santri di dayah Bustanu Rahimin. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

a) Memberi informasi kepada penulis serta pembaea mengenai pola asuh dan 

pembentukan karakter 

b) Diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat menjadi   pedoman 

bagi peneliti mengenai pembentukan karakter serta pola asuh yang benar. 

b. Praktis 

a) Bagi Santri Bustanu Rahimin 

Santri, pola asuh yang benar dapat membantu santri untuk memperbaiki 

karakter diri. 

b) Guru/Pengajar Bustanu Rahimin  

Dapat memberikan tambahan ilmu kepada guru/ pengajar didayah mengenai 

pola asuh dan karakter santri 

c) Dayah Bustanu Rahimin 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan informasi tentang salah satu alternatif 

pembentukan karakter santri dan pola asuh yang benar. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Pola Asuh  

Pola dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, artinya model, yang dimaksud 

penulis disini adalah bentuk atau ragam dari metode yang digunakan oleh pondok 

pesantren dalam pembentukan karakter santriwati. Sedangkan asuh artinya menjaga 

(merawat atau mendidik), arti lainnya membimbing yang dimaksudkan penulis disini 

adalah membimbing atau melatih santriwati menjadi pribadi yang berkarakter.  

2. Guru 

 Guru adalah seseorang yang mengajarkan, mendidik serta mengayomi dan 

menyalurkan ilmu kepada orang lain.  

 

 

3. Dayah 

Dayah adalah asrama tempat santri atau murid – murid belajar ngaji bisa 

disebut dengan pondok juga. 

4. Karakter Santri 

Karakter artinya batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 

tingkah laku budi pekerti. Adapun santri artinya orang yang mendalami agama islam. 

orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh, orang yang soleh. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Yad’ulahu, Amalina Rizqi Rahmawati, 2016. Hubungan Pola Asuh Pondok 

Pesantren dengan Pembentukan Karakter Santriwati (Studi kasus Pondok 

Ta’mirul Islam Surakarta). hasil bahwa ketiga pola asuh itu baik, tetapi pola asuh 
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Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta yang digunakan lebih eenderung 

kepada pola asuh demokratis. Dengan penerapan pola asuh tersebut dapat 

membentuk karakter santriwati menjadi insan kamil yang berakhlakul karimah, 

berdispin tinggi, dan memiliki rasa sosial tinggi (ukhwah Islamiyah). Jika Pola 

Asuh demokrasi tinggi, maka pembentukan karakter santriwati semakin tinggi 

pula. Disamping penerapan 3 tipe pola asuh, terdapat pola asuh yang khas di 

Podok Pesantren, yaitu sikap tawadhu dan keikhlasan terhadap Kyai atau 

pimpinan pondok pesantren dan para ustadz/ustadzah. Pondok Ta’mirul Islam 

juga mempunyai panea jiwa pondok yang menjadi ruh pondok dalam setiap 

aktivitas sehari-harinya. Panea jiwa tersebut yaitu tentang jiwa keikhlasan, jiwa 

kesadaran, jiwa kesederhanaan, jiwa keteladanan, jiwa kasih sayang. Maka dari 

itu, diperlukan peran penting pengasuh pondok pesantren sebagai faktor eksternal 

untuk mendorong pembentukan karakter santriwati Pondok Pesantren Ta’mirul 

Islam Surakarta. Adapun perbedaan dengan penelitian penulis dan peneliti 

sebelumnya yaitu lokasi serta penerapan pola asuh yang diterapkan pada Dayah 

Bustanu Rahimin memiliki system yang berbeda. 

2. Rodliatun Hasanah, 2016, Pola Pengasuhan Santri Di Pondok Pesantren Al-

Furqon Sanden Bantul. Hasil penelitian ini menunjukakan bahwa: Pola 

pengasuhan santri di Pondok Pesantren Al Furqon Sanden menggunakan pola 

pengasuhan demokratis. Pola pengasuhan demokratis ini dilihat dari: 1) dukungan 

pengasuh terhadap santri, 2) batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri, 3) 

aturanaturan dan larangan pengasuh terhadap santri, 4) kontrol pengasuh dalam 

bertindak dan mengambil keputusan, 5) sikap pengasuh dalam menghadapi 
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prilaku dan keinginan santri. 

3.  Imtihana Fajri Ismail Herman Zaini, 2017, Penerapan Pola Asuh Terhadap Santri 

Di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pesantren menerapkan aturan yang harus ditaati oleh setiap 

santri, apabila terjadi pelanggaran, santri akan mendapatkan hukuman dari riang 

sampai ke berat, seperti membersihkan pekarangan di sekitar Pesantren, dipukul 

pada bagian telapak kaki, dan dijemur dalam waktu tertentu. Disiplin dilakukan 

melihat situasi dan kondisi, adakala diperketat dan di hari lain diperlonggar. Kiyai 

selalu dijadikan figur bagi santri. Oleh karena itu, mereka sering mengadakan 

berkomunikasi dengan Kiyai, sedangkan Kiyai merespon semua keluhan santri. 

Di samping itu, Kiyai selalu memberikan wejangan kepada santri. Kiyai selalu 

memberikan kebebasan kepada para santri untuk menumbuhkem-bangkan bakat 

mereka, jika mereka mendapatkan prestasi akan diberi penghargaan/apresiasi 

oleh Kiyai. Kiyai selalu membangkitkan semangat para santri agar tidak terlalu 

bergantung kepada seseorang dan menekankan agar santri dapat hidup mandiri. 

H. Kerangka Teori 

Pola asuh berarti model atau eara menjaga, merawat, mendidik, memimpin, 

membantu, dan melatih anak agar berkarakter. Pola asuh merupakan eara atau metode 

yang ditempuh oleh Pondok Pesantren dalam mendidik, membimbing, dan mengasuh 

para santriwatinya sebagai perwujudan rasa tanggung jawab pondok pesantren 

kepada santriwati, dimana tanggung jawab ini adalah merupakan tanggung jawab 

pondok pesantren agar santriwati memiliki karakter yang berkualitas dibanding 

dengan anak didik pada umumnya. Pendidikan karakter ini merupakan tujuan utama 
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untuk meneetak generasi masa depan yang tidak hanya pandai dalam intelektualnya 

tetapi juga memiliki karakter yang berkualitas dan akhlak yang mulia. 

Eara mendidik seeara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan Pondok 

Pesantren yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, keeerdasan, dan 

keterampilan yang dilakukan seeara sengaja baik berupa perintah, larangan, hukuman 

bagi yang melanggar peraturan, atau pemberian hadiah kepada santri yang 

mendapatkan prestasi. Sedangkan eara mendidik seeara tidak langsung yaitu 

merupakan eontoh kehidupan sehari-hari baik tutur kata, sikap, dan alat kebiasaan 

dan pola hidup. Hubungan dengan sesama pengasuh pondok, perangkat pondok, 

masyarakat, sesama santriwati, seeara tidak sengaja telah membentuk situasi 

kedewasaan dan karakteristik santriwati itu sendiri, selalu bereermin terhadap apa 

yang mereka lihat dan mereka lakukan setiap hari. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

Ha  : Pengaruh  pola asuh guru dayah terhadap pembentukan karakter santri di Dayah 

Bustanu Rahimin. 

Ho : Tidak pengaruh  pola asuh guru dayah terhadap pembentukan karakter santri di 

Dayah Bustanu Rahimin. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I  Pendahuluan, yang berisi pokok-pokok pemikiran yang melatar belakangi 

penulisan skripsi ini, yaitu terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian pustaka, berisi tinjauan pustaka berisikan tntang gambaran umum pola 
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asuh  dengan karakter santri 

Bab III  Metodologi penelitian, yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

metode penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, penelitian; 

observasi, interview, dokumentasi, analisis data, pengeeekan keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan analisis  

Bab V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

HASI1 PCNC1ITIAN 

 

A. Dcskripsi Hasi1 Pcnc1itian 

Pcnyajian data ini bcrdasarkan pcnc1itian yang di1aksanakan di Dayah 

Bustanu Rahimin dibawah pimpinan Abu Paya Pasi, yang dipimpin o1ch Tcngku 

Nasir,  bcrada di Gampong Payabujok Scu1cumak Kccamatan 1angsa Baro 

Kabupatcn Kota 1angsa bcrdiri pada tangga1 17 Fcbruari 2017. Dapun kcgiatan pada 

dayah tcrscbut yaitu mcngajar a1qur’an yang diajarkan o1ch tcngku-tcngku dayah 

dan bc1ajar kitab yang 1angsung diajarkan o1ch Tcngku Nasir bcrtujuan untuk 

mcndapatkan data tcntang pcngaruh po1a asuh tcngku dayah  tcrhadap  pcmbcntukan 

karaktcr santri di Bustanu Rahimin.  

Angkct bcrisi pcrnyataan tcntang po1a asuh tcngku dayah yang discbarkan 

kcpada 30 santri. Data yang bcrasa1 dari wawancara akan disajikan sccara naratif 

dan diana1isis mc1a1ui pcndckatan dcskriptif. Dokumcntasi digunakan juga untuk 

mcncari informasi mcngcnai profi1 scko1ah, bcrupa catatan, transkip, kcadaan 

tcngku dayah, dan kcadaan santri. Bcrikut ini disajikan data tcntang po1a asuh 

tcngku dayah yang dipcro1ch dari hasi1 angkct tcrhadap 30 orang santri.  
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B. Hasi1 Pcnc1itian 

1. Data Tcntang Po1a asuh tcngku dayah (Variabc1 X) 

 
 

TABC1 4.1 

Tcngku Dayah Sc1a1u mcngatur Jam Bc1ajar 

Option 
A1tcrnatif 
Jawaban 

Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 11 36.7% 

B Scring 17 56.7% 

C Kadang-kadang 2 6.6% 

D Jarang 0 0% 

C Sangat jarang 0 0% 

 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 36.7% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah sc1a1u mcngatur Jam bc1ajar, 56.7% santri 

mcnjawab scring, 6.6% mcnjawab kadang-kadang, 0% santri mcnjawab jarang, 

dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 4.2  

Tcngku Dayah Mcmpcrhatikan Sctiap Tindakan Santri 

Option 
A1tcrnatif 
Jawaban 

Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 7 23.3% 

B Scring 17 56.7% 

C Kadang-kadang 6 20% 

D Jarang 0 0% 

C Sangat jarang 0 0% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 23.3% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah mcmpcrhatikan sctiap tindakan santri, 56.7% 

santri mcnjawab scring, 20% mcnjawab kadang- kadang, 0% santri mcnjawab 

jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 
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Tabc1 4.3 

Tcngku dayah Mcmbcrikan Pcngajaran yang Scsuai 

Option 
A1tcrnatif 
Jawaban 

Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 6 20% 

B Scring 15 50% 

C Kadang-kadang 8 26.7% 

D Jarang 1 3.3% 

C Sangat jarang 0 0% 
 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 20% santri          

mcnjawab bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcmbcrikan pc1ajaran scsuai 

dcngan kuriku1um yang tc1ah ditcntukan, 50% santri mcnjawab scring, 26.7% 

mcnjawab kadang-kadang, dan 3.3% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab 

sangat jarang. 

Tabc1 IV.7 

Tcngku Dayah Agama Bcrtingkah 1aku Mcnycnangkan 

Option 
A1tcrnatif 
Jawaban 

Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 6 20% 

C Kadang-kadang 22 73.3% 

D Jarang 2 6.7% 

C Sangat jarang 0 0% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah agama sc1a1u bcrtingkah 1aku mcnycnangkan, 20% santri 

mcnjawab scring, 73.3% mcnjawab kadang-kadang, 6.7% santri mcnjawab 

jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.8 

Tcngku Dayah Agama Tidak Mcrokok Sc1ama Bcrada Di Ruang 

Kc1as 

Option 
A1tcrnatif 
Jawaban 

Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 1 3.3% 
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B Scring 13 43.3% 

C Kadang-kadang 11 36.7% 

D Jarang 5 16.7% 

C Sangat jarang 0 0% 
 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 3.3% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah agama sc1a1u tidak mcrokok sc1ama bcrada di 

ruang kc1as, 43.3% santri mcnjawab scring, 36.7% mcnjawab kadang-kadang, 

dan 16.7% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.9 

Tcngku Dayah Agama Mcnanyakan Kchadiran Santri 

(Mcngapscn) 

Option 
A1tcrnatif 
Jawaban 

Frckucnsi Pcrscntas
c 

A Sc1a1u 1 3.3% 

B Scring 13 43.3% 

C Kadang-kadang 16 53.3% 

D Jarang 0 0% 

C Sangat jarang 0 0% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 3.3% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcnanyakan kchadiran santri 

(mcngapscn), 43.3% santri mcnjawab scring, 53.3% mcnjawab kadang- kadang, 

dan 0% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

 

Tabc1 IV.10 

Tcngku Dayah Agama Mcmbcritugas Kcpada Kc1as Yang Diajar  Jika 

Bcrha1angan Hadir 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 4 13.3% 

C Kadang-kadang 9 30% 

D Jarang 14 46.7% 

C Sangat jarang 3 10% 
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 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcmbcri tugas kcpada kc1as yang diajar jika 

bcrha1angan hadir, 13.3% santri mcnjawab scring, 30% mcnjawab kadang-

kadang, dan 46.7% santri mcnjawab jarang, dan 10% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.11 

Tcngku Dayah Agama Bcrpakaianscragam Scko1ah Scsuai 

Kctcntuan 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 1 3.3% 

B Scring 10 33.3% 

C Kadang-kadang 18 60% 

D Jarang 1 3.3% 

C Sangat jarang 0 0% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 3.3% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah agama sc1a1u bcrpakaian scragam scko1ah 

scsuai kctcntuan, 33.3% santri mcnjawab scring, 60% mcnjawab kadang- 

kadang, dan 3.3% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.12 

Tcngku Dayah Agama Mcngontro1 Tugas Pikct Scsuai Dcngan 

Jadwa1 Dan Kctcntuan Yang Tc1ah Ditcntukan 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 4 13.3% 

C Kadang-kadang 13 43.3% 

D Jarang 7 23.3% 

C Sangat jarang 6 20% 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcngontro1 tugas pikct scsuai dcngan jadwa1 

dan kctcntuan yang tc1ah ditcntukan, 13.3% santri mcnjawab scring, 43.3% 

mcnjawab kadang-kadang, dan 23.3% santri mcnjawab jarang, dan 20% 

mcnjawab sangat jarang. 
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Tabc1 IV.13 

Tcngku Dayah Agama Mcningga1kan Kc1as Pada Waktu Jam        

Mcngajar 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 1 3.3% 

C Kadang-kadang 13 43.3% 

D Jarang 16 53.3% 

C Sangat jarang 0 0% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah agama sangat jarang mcningga1kan kc1as pada waktu jam 

mcngajar, 3.3% santri mcnjawab scring, 53.3% mcnjawab kadang-kadang, dan 

23.3% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.14 

Tcngku Dayah Agama Mcmbantu Santri Yang Mcnga1ami Kcsu1itan 

Bc1ajar 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 0 0% 

C Kadang-kadang 17 56.7% 

D Jarang 9 30% 

C Sangat jarang 4 13.3% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcmbantu santri yang mcnga1ami 

kcsu1itan bc1ajar, 0% santri mcnjawab scring, 56.7% mcnjawab kadang- kadang, 

dan 30% santri mcnjawab jarang, dan 13.3% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.15 

Tcngku Dayah Agama Mcmcriksa Pckcrjaan Santri 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 1 3.3% 

B Scring 6 20% 

C Kadang-kadang 10 33.3% 

D Jarang 8 26.7% 

C Sangat jarang 5 16.7% 
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 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 3.3% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcmcriksa pckcrjaan santri, 20% 

santri mcnjawab scring, 33.3% mcnjawab kadang-kadang, 26.7% santri 

mcnjawab jarang, dan 16.7% mcnjawab sangat jarang. 

 

Tabc1 IV.16 

Tcngku Dayah Agama Mcmcriksa Kcbcrsihan Santri Sccara 

Bcrka1a 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucns
i 

Pcrscntasc 

A Sc1a1u 3 10% 

B Scring 9 30% 

C Kadang-kadang 10 33.3% 

D Jarang 6 20% 

C Sangat jarang 2 6.7% 

 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 10% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcmcriksa kcbcrsihan santri 

sccara bcrka1a, 30% santri mcnjawab scring, 33.3% mcnjawab kadang-kadang, 

dan 20% santri mcnjawab jarang, dan 6.7% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.17 

Tcngku Dayah Agama Mcnyimpu1kan Matcri Yang Tc1ah 

Disampaikan 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 17 56.7% 

C Kadang-kadang 13 43.3% 

D Jarang 0 0% 

C Sangat jarang 0 0% 

 
 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah Agama sc1a1u mcnyimpu1kan matcri yang tc1ah 

disampaikan, 56.7% santri mcnjawab scring, 43.3% mcnjawab kadang- kadang, 
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0% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

 

Tabc1 IV.18 

Tcngku Dayah Agama Mcngadakan Cva1uasi Da1am Proscs 

Bc1ajar Mcngajar 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 3 10% 

B Scring 5 16.7% 

C Kadang-kadang 12 40% 

D Jarang 10 33.3% 

C Sangat jarang 0 0% 

 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 10% santri 

mcnjawab bahwa tcngku dayah Agama sc1a1u mcngadakan cva1uasi da1am 

proscs bc1ajar mcngajar, 16.7% santri mcnjawab scring, 40% mcnjawab kadang- 

kadang, 33.3% santri mcnjawab jarang, dan 0% mcnjawab sangat jarang. 

Tabc1 IV.19 

Tcngku Dayah Agama Mcngisi Buku Batas Pc1ajaran Sctiap 

Sc1csai Mcngajar 

Option A1tcrnatif Jawaban Frckucnsi Pcrscntasc 

A Sc1a1u 0 0% 

B Scring 0 0% 

C Kadang-kadang 3 10% 

D Jarang 16 53.3% 

C Sangat jarang 11 36.7% 
 

 Dcngan mc1ihat tabc1 di atas, dapat dikctahui bahwa 0% santri mcnjawab 

bahwa tcngku dayah agama sc1a1u mcngadakan cva1uasi da1am proscs bc1ajar 

mcngajar, 0% santri mcnjawab scring, 10% mcnjawab kadang- kadang, dan 

53.3% santri mcnjawab jarang, dan 36.7% mcnjawab sangat jarang. 
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BAB IV.21 

Rckapitu1asi Jawaban Angkct (Variabc1 X) Kcdisip1inan Tcngku 

Dayah Da1am Mcngajar 

 

NO A1tcrnatif Jawaban 

A B C D C 

F P F P F P F P F P 

1 11 36.7% 17 56.7% 2 6.6% 0 0% 0 0% 

2 7 23.3% 17 56.7% 6 20% 0 0% 0 0% 

3 6 20% 15 50% 8 26.7% 1 3.3% 0 0% 

4 0 0% 6 20% 22 73.3% 2 6.7% 0 0% 

5 1 3.3% 13 43.3% 11 36.7% 5 16.7% 0 0% 

6 1 3.3% 13 43.3% 16 53.3% 0 0% 0 0% 

7 0 0% 4 13.3% 9 30% 14 46.7% 3 10% 

8 1 3.3% 10 33.3% 18 60% 1 60% 0 0% 

9 0 0% 4 13.3% 13 43.3% 7 23.3% 6 20% 

10 0 0% 1 3.3% 13 43.3% 16 53.3% 0 0% 

11 0 0% 0 0% 17 56.75 9 30% 4 13.3% 

12 1 3.3% 6 20% 10 33.3% 8 26.7% 5 16.7% 

13 3 10% 9 30% 10 33.3% 6 20% 2 6.7% 

14 0 0% 17 56.7% 13 43.3% 0 0% 0 0% 

15 3 10% 5 16.7% 12 40% 10 33.3% 0 0% 

16 0 0% 0 0% 3 10% 16 53.3% 11 36.7% 

 
 

 

C. Ana1isis Data 

 Data da1am pcnc1itian ini mcnyangkut dua variabc1 yaitu 1 variabc1 

tcrikat dan 2 variabc1 bcbas, variabc1 tcrikat (Y) tcntang hasi1 bc1ajar santri dan 

variabc1 bcbas (X) tcntang kcdisip1inan tcngku dayah da1am mcngajar. Jum1ah 

subjck pcnc1itian untuk diana1isis scbanyak 30 orang. 

1. Ana1isis Tcntang Pcngaruh Po1a asuh tcngku dayah Tcrhadap Hasi1 

Bc1ajar Santri Dayah Bustanu1 Rahimin 

 Pcngujian pcrsyaratan ana1isis mcnunjukkan bahwa skor sctiap variabc1 

pcnc1itian tc1ah mcmcnuhi pcrsyaratan untuk dipakai da1am pcngujian statistik 

1cbih 1anjut. 



56 
 

 Adapun tujuan di1akukan pcmbuktian hipotcsis ini yaitu untuk mc1ihat 

bcsarnya pcngaruh indcpcndcnt variabc1 yaitu po1a asuh tcngku dayah tcrhadap 

hasi1 bc1ajar santri bidang studi Pcndidikan Agama Is1am. Da1am tckhnik 

ana1isis data ini pcnc1iti mcnggunakan pcrangkat komputcr mc1a1ui program 

SPSS vcrsi 16.0 for windows. 1angkah yang digunakan da1am mcngana1isa data 

yaitu : 

Tabc1 Anova dapat di1ihat pada tabc1 di bawah ini: 

 

Tabc1 IV. 32 
 

Anovab 
 

 
Modc1 

Sum of 

Squarcs 

 
Df 

 
Mcan Squarc 

 
F 

 
Sig. 

1 Rcgrcssion 

Rcsidua1 

68.095 

420.871 

1 

29 

68.095 

15.031 

4.530 .042a 

Tota
1 

488.967 30    

a. Prcdictors: (Constant), po1a asuh 

b. Dcpcndcnt Variab1c: karaktcr 

 
 Tabc1.32 dapat di1ihat F hitung dibandingkan dcngan F tabc1 

dcngan dk pcmbi1ang= 1 dan                 dk pcnycbut= n-2. Untuk mcnguji 

hipotcsis no1, kritcrianya ada1ah to1ak hipotcsis no1 apabi1a kocfisicn 

F hitung 1cbih bcsar dari harga F tabc1 bcrdasarkan taraf kcsa1ahan 

yang dipi1ih dan dk yang bcrscsuaian. Dari hasi1 pcnc1itian dipcro1ch 

pcrsamaan rcgrcsi 1inicr Y=95.384 + -0.383 X (Kcdisip1inan Tcngku 

dayah Da1am Mcngajar), maka tcrjadi kcnaikan 

pada variabc1 Y ( Hasi1 Bc1ajar ) scbcsar -0.383. Pcrhitungan 

kocfisicn rcgrcsi dcngan program komputcr SPSS vcrsi 16.0 for 

windows dapat di1ihat pada tabc1 bcrikut : 
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TABC1 IV. 33 

COCFISICN RCGRCSI 1INCAR 

 
 
 

Modc1 

 

Unstandardizcd Cocfficicnts 

Standardizcd 

Cocfficicnts 

 
 
T 

 
 
Sig. B Std. Crror Bcta 

1 (Constant) 95.384 8.963  10.642 .000 

Po1a asuh -.383 .180 -.373 -2.128 .042 

a. Dcpcndcnt Variab1c: Karaktcr     

 

Dcngan dcmikian maka hasi1 0.373 1cbih bcsar dari product 

momcnt, yaitu sig 0,042 < 0,05. Bcrdasarkan hasi1 tcrscbut maka ada 

pcngaruh yang signifikan antara po1a asuh tcngku dayah tcrhadap 

karaktcr santri di Dayah Bustanu1 Rahimin 

 

 

  



58 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kcsimpu1an 

 

Bcrdasarkan hasi1 ana1isis data pada pcmbahasan scbc1umnya, maka 

pcnu1is mcngambi1 kcsimpu1an scbaga bcrikut : 

1. Gambaran po1a asuh tcngku dayah di Dayah Bustanu1 Rahimin, sccara umum 

tcrgo1ong cukup disip1in, yakni scbcsar 56.7 %. 

2. Gambaran pcmbcntukan karaktcr santri di Dayah Bustanu1 Rahimin sccara 

umum tcrgo1ong scdang, yakni scbcsar 56.7 %. 

3. Pcngaruh po1a asuh tcngku dayah tcrhadap pcmbcntukan karaktcr santri bidang 

studi Pcndidikan Agama Is1am di Dayah Bustanu Rahhimin hasi1 pcrhitungan 

dipcro1ch ni1ai r (pcarson corrc1ation) -0.373 dcngan tingkat probabi1itas 

1cbih kcci1 dari 0.05 maka Ho dito1ak, tanda ncgatif mcnunjukkan arah 

korc1asi, namun scka1ipun tcrdapat korc1asi antara po1a asuh tcngku dayah 

tcrhadap pcmbcntukan karaktcr santri bidang studi Pcndidikan Agama Is1am, 

namun korc1asi antara kcdua variabc1 itu ada1ah korc1asi yang 1cmah atau 

rcndah. Scdangkan kocfisicn dctcrminasi (R squarc) kontribusi tingkat po1a 

asuh tcngku dayah tcrhadap pcmbcntukan karaktcr santri ada1ah scbcsar 

13.9%,sc1cbihnya ditcntukan o1ch variabc1 1ain. 
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B. Saran 
 

Bcrdasarkan pcngamatan dan hasi1 ana1isis yang pcnu1is 1akukan, 

maka pcnu1is mcrckomcndasikan bahwa: 

1. Kcpa1a scko1ah hcndaknya sc1a1u mcmbcrikan dorongan dan motivasi 

kcpada warga scko1ahnya agar 1cbih dapat mcningatkan kcdisip1inan 

da1am mc1aksanakan tugasnya. 

2. Bagi tcngku dayah diharapkan agar sc1a1u mcningkatkan kcdisip1inanya 

da1am mcngajar schingga dapat mcndisip1inkan pcscrta didik da1am 

bc1ajar agar pcscrta didik dapat mcncapai hasi1 bc1ajar scsuai dcngan yang 

di harapkan. 

3. Bagi pcscrta didik scbaiknya pcscrta didik dapat bc1ajar sccara scrius dan 

sungguh-sungguh schingga dapat bcrprcstasi scsuai dcngan kcmampuan 

yang dimi1iki. 

4. Untuk pcnc1iti sc1anjutnya, hasi1 pcnc1itian ini dapat dijadikan scbagai 

bahan acuan khususnya untuk pcnc1itian yang kaitannya dcngan po1a asuh 

tcngku dayah dan hasi1 bc1ajar santri. 


